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Abstract. This research discusses students' discipline and learning motivation employs a
descriptive qualitative approach. The participants include fifth-grade students and their
teachers. Data collection methods utilized in this study comprised interviews, questionnaires,
and observations. Data analysis was conducted using the Miles and Huberman model. The
findings reveal that both discipline and learning motivation generally received high scores.
The highest score was observed in attitudinal discipline, with a score of 3.23, while the lowest
was in the discipline of worship, scoring 2.76. It is anticipated that this research will provide a
foundation for schools to develop more effective programs aimed at enhancing student
discipline and learning motivation. Discipline plays a crucial role for both students and
teachers. An increase in students' learning motivation is often reflected in the discipline they
exhibit. Therefore, it is essential for students to possess a disciplined attitude and a strong
motivation to learn, ensuring they are focused and organized in their educational pursuits.
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1. Pendahuluan
Aktivitas belajar dan mengajar merupakan bagian krusial dalam mencapai tujuan pembelajaran, dan
prestasi pendidikan sangat bergantung pada hal ini. Peran guru sangat signifikan dalam proses
pembelajaran peserta didik. Guru diharapkan mampu membangkitkan semangat belajar peserta didik
dengan memanfaatkan berbagai kesempatan dan media yang tersedia [1]. Agar dapat mencapai tingkat
disiplin yang optimal dan melebihi standar kelulusan yang telah ditetapkan, peserta didik perlu
memiliki dorongan yang kuat dari dalam diri, karena motivasi memiliki peran penting dalam
menentukan keberhasilan belajar anak[2]. Rendahnya motivasi belajar mempengaruhi kedisiplinan
yang akan dicapai peserta didik.

Motivasi belajar memiliki peranan krusial dalam menggerakkan partisipasi peserta didik dalam
proses pembelajaran [3]. Motivasi adalah dorongan yang memicu seseorang untuk mencapai tujuan,
dapat bersumber dari dalam maupun dari luar individu. Peserta didik yang mampu mengembangkan
motivasi intrinsik cenderung memiliki semangat belajar yang kuat dan berkelanjutan, berbeda dengan
mereka yang hanya termotivasi secara eksternal, yang cenderung memiliki motivasi yang bersifat
sementara. Tingkat motivasi yang tinggi dan berkelanjutan dari dalam diri peserta didik berkorelasi
positif dengan kedisiplinan mereka. Meskipun peserta didik dapat mengembangkan motivasi intrinsik
secara mandiri, guru juga memiliki peran penting dalam menciptakan lingkungan pembelajaran yang
dapat meningkatkan motivasi tersebut. Semakin tinggi motivasi belajar peserta didik, semakin besar
keinginannya untuk mencapai kesuksesan dalam pembelajaran. Namun, bagi peserta didik yang
kurang memiliki motivasi intrinsik, dorongan eksternal dari luar diri mereka dapat membantu
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memastikan kelancaran aktivitas belajar mereka [4]. Peserta didik yang kurang memiliki motivasi dari
dalam diri hanya dapat mengandalkan dorongan eksternal untuk memotivasi mereka.

Motivasi belajar adalah dorongan dalam atau luar diri yang mendorong siswa untuk bergerak maju,
bertahan, dan mengubah tingkah laku peserta didik [5]. Motivasi belajar sangat penting untuk
mencapai tujuan pembelajaran [6]. Motivasi sebagai pendorong utama bagi seseorang untuk
berperilaku tidak bisa diabaikan, terkadang dapat dipengaruhi oleh rangsangan berupa ganjaran atau
hukuman. Bagi peserta didik, motivasi memiliki peran penting dalam membentuk dan menjaga
ketekunan dalam proses belajar, dengan harapan dapat meningkatkan prestasi mereka. Motivasi yang
intrinsik juga bisa mendorong seseorang untuk terus maju meskipun menghadapi hambatan, tetap
gigih dalam menghadapi kesulitan belajar, dan bertekad untuk mencapai tujuan mereka [7].

Disiplin belajar adalah kesadaran untuk melakukan aktivitas pembelajaran dengan serius dan patuh
terhadap aturan dengan penuh tanggung jawab [15]. Kedisiplinan belajar bisa terbentuk melalui
praktik dan rutinitas. Tingkat kedisiplinan dalam pembelajaran akan mempengaruhi kedisiplinan
secara keseluruhan. Peserta didik yang konsisten dalam menerapkan kedisiplinan belajar cenderung
memiliki kedisiplinan yang kuat, sementara yang tidak akan memiliki kedisiplinan yang kurang baik.
Karena disiplin belajar tidak dapat ditanamkan secara langsung, perlu dibiasakan dalam keluarga dan
masyarakat [8].

Dalam lingkungan sekolah, kedisiplinan menjadi hal yang vital bagi peserta didik dan guru.
Kepatuhan terhadap aturan sekolah berkontribusi pada peningkatan motivasi belajar peserta didik dan
menjaga kelancaran proses belajar-mengajar [9]. Peningkatan motivasi belajar peserta didik tercermin
dari tingkat kedisiplinan yang mereka tunjukkan. Jika peserta didik mampu mengatur diri mereka
sendiri dengan disiplin, dapat dijamin bahwa mereka akan patuh terhadap peraturan sekolah tanpa
merasa terpaksa. Kedisiplinan di sekolah dapat tercermin dalam berbagai hal, seperti kehadiran tepat
waktu, ketidakhadiran yang tidak berkepentingan, partisipasi dalam upacara bendera, penyelesaian
tugas tepat waktu, dan mematuhi aturan sekolah. Kedisiplinan di sekolah pada dasarnya bertujuan
untuk melatih kontrol diri, menghormati, dan bertanggung jawab terhadap peraturan yang berlaku.
Kedisiplinan di sekolah memiliki peran penting dalam mengatur perilaku peserta didik selama di
lingkungan sekolah.

Penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini dilakukan oleh Titin Sri Hartini yang
meneliti terkait motivasi peserta didik dengan hasil motivasi belajar peserta didik tetap memerlukan
dorongan, perhatian, dan ketertarikan peserta didik[10]. Adapun penelitian yang dilakukan oleh Gita
Frimari Lesi Ayu yang meneliti terkait tingkat motivasi belajar dengan hasil motivasi belajar peserta
didik dipengaruhi oleh faktor intrinsik dan ekstrinsik[11]. Penelitian lainnya dilakukan oleh Juli
Rahayu yang meneliti kedisiplinan belajar peserta didik kelas V pada masa pandemi dengan hasil
terdapat pelanggaran-pelanggaran yang dilakukan peserta didik dan terdapat beberapa kendala guru
dalam menanamkan kedisiplinan pada masa pandemi[12]. Penelitian serupa dilakukan juga oleh
Ubaidillah yang meneliti terkait karakter disiplin peserta didik kelas V dengan hasil peserta didik telah
memiliki karakter disiplin yang baik[10].

Pentingnya memiliki sikap disiplin dan motivasi belajar terletak pada kemampuan peserta didik
untuk mengarahkan dan mengatur kegiatan belajar mereka. Peserta didik yang memiliki motivasi
tinggi dan disiplin belajar yang baik akan menyadari bahwa belajar adalah usaha mereka sendiri untuk
mencapai hasil belajar yang memuaskan, bukan hanya tuntutan dari luar. Dengan motivasi dan disiplin
belajar yang kuat, peserta didik akan aktif mengikuti pelajaran di kelas, hadir tepat waktu, rajin
membaca, mencatat, merevisi, mengulang materi, dan berpikir kritis tentang pelajaran yang mereka
terima. Bahkan di rumah, mereka akan belajar dengan teratur dan terarah. Dari gambaran tersebut,
penulis tertarik untuk meneliti topik mengenai "Analisis Kedisiplinan dan Motivasi Peserta Didik
dalam Proses Belajar-Mengajar di Sekolah Dasar."

2. Metode Penelitian
Metode penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, yang dipilih untuk
menggambarkan hasil analisis terkait aspek disiplin dan motivasi peserta didik dalam proses
pembelajaran di Kelas V SD Negeri Tegalrejo No. 98, Surakarta. Pendekatan ini juga didukung oleh
penggunaan metode kuantitatif untuk merancang instrumen penelitian. Data dikumpulkan dari guru
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dan murid kelas V. Untuk mengumpulkan data, penelitian ini menggunakan teknik wawancara,
kuesioner, dan observasi. Analisis data dilakukan dengan menggunakan model yang dikembangkan
oleh Miles dan Huberman. Tahapan penelitian mencakup pengumpulan data, reduksi data, penyajian
data, dan pembuatan kesimpulan.

3. Hasil dan Pembahasan
Nilai tertinggi pada indikator Disiplin sikap dengan nilai sebesar 3,230769 dengan kategori sering.
Sedangkan nilai terendah, yaitu pada indikator disiplin beribadah dengan nilai sebesar 2,769231
dengan kategori kadang-kadang. Secara keseluruhan jumlah rata-rata seluruh indikator kedisiplinan
peserta didik, yaitu 3,05609 dengan kategori sering.

Disiplin belajar adalah kesediaan untuk mematuhi aturan yang tersurat maupun yang tersirat
dalam upaya untuk mengubah perilaku yang tetap, yang timbul dari pengalaman melalui observasi,
membaca, meniru, mencoba, mendengarkan, dan mengikuti petunjuk [13]. Sedangkan menurut Zuhri,
disiplin belajar adalah rangkaian tindakan yang menunjukkan ketaatan dan patuh terhadap aturan serta
norma-norma kehidupan yang berlaku, yang dipicu oleh kesadaran internal untuk mencapai tujuan
belajar yang diinginkan [14].

Sikap disiplin belajar sudah dilatih sejak dibangku sekolah karena sikap disiplin diperlukan oleh
siapapun termasuk peserta didik. Disiplin belajar peserta didik dimulai dari kebiasaan-kebiasaan yang
dilakukan. Penerapan disiplin ini tidak hanya berhubungan dengan keteraturan dalam memulai waktu
belajar, tetapi juga dalam hal lainnya, seperti menyelesaikan tugas rumah dengan tepat waktu,
menyelesaikan tugas-tugas sesuai jadwal yang ditentukan, mengikuti aturan yang berlaku dalam
mengerjakan soal latihan ujian, dan mengatur waktu dengan seimbang antara kegiatan belajar di dalam
kelas dan kegiatan ekstra di luar kelas [14]. Adapun sub indikator untuk mengetahui disiplin belajar
peserta didik, yaitu 1) disiplin waktu, 2) Disiplin Menegakkan Aturan, 3) Disiplin Sikap, dan 4)
Disiplin Beribadah. Beberapa faktor mempengaruhi disiplin belajar peserta didik, termasuk faktor
internal, seperti kesadaran pribadi, motivasi belajar, dan kesulitan dalam menyesuaikan diri dalam
proses pembelajaran. Selain itu, terdapat faktor eksternal, seperti pengaruh dari keluarga, lingkungan
sekolah, teman sebaya, dan masyarakat [15].

Kedisiplinan peserta didik merupakan pondasi penting dalam membentuk karakter dan perilaku
peserta didik di dunia pendidikan. Disiplin akan membantu anak untuk mengembangkan kontrol
dirinya, dan membantu anak mengenali perilaku yang salah lalu mengoreksinya [16]. Disiplin ini
melibatkan kemampuan peserta didik untuk mengelola waktu dengan baik, mematuhi peraturan, serta
menunjukkan sikap positif dalam kehidupan sehari-hari.

Disiplin waktu mencakup kebiasaan tepat waktu dan konsistensi dalam menyelesaikan tugas tepat
waktu. Kedisiplinan waktu merupakan cerminan diri sesungguhnya [17]. Hal ini melibatkan kepatuhan
pada jadwal, penyelesaian tugas dengan konsisten, dan pengelolaan waktu secara bijak. Disiplin waktu
membantu peserta didik mengembangkan kebiasaan positif yang mendukung pencapaian akademis
dan perkembangan pribadi. Sementara itu, disiplin menegakkan aturan melibatkan ketaatan pada
norma-norma sekolah, seperti penggunaan seragam dan ketaatan terhadap tata tertib kelas. Disiplin
menegakkan aturan membawa peserta didik untuk memahami dan menghormati norma-norma yang
berlaku di lingkungan sekolah. Hal ini mencakup penggunaan seragam, ketaatan terhadap tata tertib,
dan sikap hormat terhadap guru dan teman sekelas. Melalui kepatuhan terhadap aturan, peserta didik
tidak hanya belajar tentang kedisiplinan diri, tetapi juga menginternalisasi nilai-nilai sosial yang
fundamental.

Disiplin sikap mencerminkan sikap positif peserta didik dalam interaksi sehari-hari, seperti sopan
santun, kejujuran, dan rasa tanggung jawab. Sesuai dengan pendapat Yusnaldi et al. (2024)
menanamkan disiplin sikap pada peserta didik akan membentuk mereka menjadi individu yang
lebih baik dan memiliki kontribusi yang berarti saat terlibat dalam masyarakat di masa depan. Disiplin
beribadah menyoroti pentingnya kepatuhan peserta didik terhadap nilai-nilai agama dan spiritualitas.
Ini melibatkan pelaksanaan ibadah harian, seperti sholat dan puasa, yang tidak hanya membentuk
dimensi spiritual peserta didik tetapi juga menciptakan kesadaran akan tanggung jawab sosial dan
moral. Disiplin dalam proses pembelajaran dan keyakinan keagamaan dapat menjadi pondasi yang
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solid untuk meraih kesuksesan akademis yang gemilang, sambil tetap memuliakan nilai-nilai moral
dan spiritual [19]. Oleh karena itu, pembangunan sifat-sifat ini tidak hanya penting untuk saat ini,
tetapi juga berdampak positif dalam perkembangan pendidikan anak-anak hingga ke tingkat yang lebih
lanjut.

Pentingnya kedisiplinan tidak hanya terletak pada pengaturan waktu dan kepatuhan terhadap
aturan, tetapi juga pada pembentukan karakter positif yang mempengaruhi perkembangan pribadi dan
akademis peserta didik. Guru juga memiliki peran sebagai penyedia bimbingan dan konseling dengan
memahami sifat-sifat peserta didik, membantu mereka dalam mengatasi hambatan, serta mendukung
mereka dalam pembentukan sikap disiplin dalam proses pembelajaran [20]. Dengan demikian,
pendidikan kedisiplinan di sekolah bukan hanya menciptakan peserta didik yang patuh, tetapi juga
individu yang bertanggung jawab, kooperatif, dan memiliki nilai-nilai positif yang membantu mereka
dalam pembentukan kepribadian dan sukses di masa depan.

Nilai tertinggi pada indikator waktu penyelesaian tugas dengan nilai sebesar 3,230769 dengan
kategori sering. Sedangkan nilai terendah, yaitu pada indikator tekun terhadap tugas dengan nilai
sebesar 3,111111 dengan kategori sering. Secara keseluruhan jumlah rata-rata seluruh indikator
motivasi peserta didik, yaitu 3,172009 dengan kategori sering.

Menurut Hamzah B. Uno[21], motivasi belajar merupakan dorongan dari dalam dan luar yang
mendorong peserta didik dalam proses pembelajaran untuk melakukan tindakan tertentu, biasanya
dengan bantuan beberapa faktor pendukung. Faktor-faktor ini meliputi keinginan untuk meraih
keberhasilan, dorongan dan kebutuhan dalam proses pembelajaran, aspirasi dan tujuan masa depan,
penghargaan yang diperoleh dari pembelajaran, serta kondisi lingkungan belajar yang mendukung.
Sejalan dengan pendapat di atas, Sardiman A. M[22], motivasi belajar adalah kekuatan internal yang
mendorong peserta didik untuk terlibat dalam aktivitas pembelajaran, memberikan arah pada proses
belajar, dan memastikan tercapainya tujuan yang diinginkan oleh pelajar tersebut.

Motivasi belajar berfungsi sebagai dorongan untuk usaha dan pencapaian prestasi, memerlukan
peserta didik untuk menetapkan sendiri langkah-langkah yang diperlukan guna mencapai tujuan
belajar mereka. Seseorang yang memiliki motivasi belajar yang tinggi akan menunjukkan beberapa
ciri yang membedakannya dari individu dengan motivasi yang rendah. Indikator-indikator untuk
mengidentifikasi motivasi belajar peserta didik meliputi tanggung jawab, ketekunan dalam
menyelesaikan tugas, penetapan tujuan yang realistis, dan kedisiplinan dalam menyelesaikan tugas
sesuai waktu yang ditentukan.

Motivasi yang dimiliki oleh peserta didik memiliki peran yang signifikan dalam menentukan
keberhasilan mereka dalam proses pembelajaran [23]. Motivasi belajar peserta didik melibatkan
serangkaian faktor kritis yang mempengaruhi tingkat keterlibatan dan pencapaian akademis mereka.
Motivasi dibutuhkan untuk mencapai suatu perubahan [24]. Keinginan kuat untuk belajar merupakan
inti dari motivasi, mendorong peserta didik untuk aktif mengikuti proses pembelajaran dan
mengerahkan usaha maksimal. Tanggung jawab dan kedisiplinan dalam menyelesaikan tugas dan
kewajiban sekolah menjadi cerminan dari tingkat motivasi ini.

Peserta didik yang mampu menetapkan tujuan belajar yang realistis cenderung memiliki
motivasi tinggi, terutama ketika mereka dapat mengaitkan tujuan pribadi dengan pencapaian akademis.
Dukungan dari guru, teman sebaya, dan orang tua memberikan pengaruh positif, sementara pengakuan
terhadap pencapaian peserta didik dapat memperkuat rasa percaya diri dan meningkatkan motivasi
mereka. Menurut Cahyono guru dan orang tua memiliki peran penting untuk memberikan pengaruh
positif dalam memberikan motivasi peserta didik pada setiap pembelajaran dengan bentuk
memberikan penghargaan, hadiah, atau pujian bagi yang telah berusaha belajar. Memahami
kompleksitas motivasi belajar memungkinkan pendidik dan orang tua untuk mengembangkan strategi
pembelajaran yang lebih efektif, menciptakan lingkungan yang mendukung, dan membantu peserta
didik mencapai potensi penuh dalam perjalanan akademis mereka [25].

4. Kesimpulan
Kedisiplinan peserta didik merupakan pondasi penting dalam membentuk karakter dan perilaku
peserta didik di dunia pendidikan. Disiplin ini melibatkan kemampuan peserta didik untuk mengelola
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waktu dengan baik, mematuhi peraturan, serta menunjukkan sikap positif dalam kehidupan sehari-
hari. Kedisiplinan tertinggi yang dimiliki oleh peserta didik adalah kedisiplinan dalam sikap dengan
nilai 3,23 dan terendah dalam disiplin beribadah dengan nilai 2,76 dengan rata-rata kedisiplinan
umumnya tinggi 3,17. Hal ini didukung oleh wawancara dengan guru dan peserta didik, menegaskan
bahwa peserta didik umumnya taat pada aturan sekolah. Sedangkan, motivasi belajar berfungsi
sebagai dorongan untuk usaha dan pencapaian prestasi, memerlukan peserta didik untuk menetapkan
sendiri langkah-langkah yang diperlukan guna mencapai tujuan belajar mereka. Motivasi belajar
kedisiplinan dalam penyelesaian tugas menonjol, sedangkan kegigihan dalam mengerjakan tugas
sedikit lebih rendah. Temuan ini tidak hanya memberikan wawasan teoritis tentang kedisiplinan dan
motivasi belajar peserta didik, tetapi juga praktis, memberikan dasar bagi sekolah untuk merancang
program yang lebih efektif dalam meningkatkan disiplin dan motivasi belajar peserta didik.
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